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ABSTRAK 

Harby Pratama, 2023. “Eksistensi Museum Adityawarman dan Dampaknya 

Terhadap Kebutuhan Informasi Pengunjung”. Skripsi. Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen Ilmu Informasi dan 

Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian mengkaji eksistensi Museum Adityawarman dan dampaknya 

terhadap kebutuhan informasi pengunjung. Tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan eksistensi Museum Adityawarman dan dampaknya terhadap 

kebutuhan informasi pengunjung. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian 50.540 orang dengan sampel berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampling isidental. Analisis data dalam penelitian ini 

dengan pemeriksaan, kemudian tabulasi dan dilakukan pengolahan data dengan 

perhitungan menggunakan rumus mean untuk menghitung rata-rata per item 

pernyataan, perhitungan grand mean untuk menghitung jumlah seluruh rata-rata 

setiap indicator, dan uji signifikansi. 

Hasil penelitian menunjukkan eksistensi Museum Adityawarman dan 

dampaknya terhadap kebutuhan informasi pengunjung sudah baik. Pada variabel 

eksistensi Museum Adityawarman, berdasarkan perolehan skor rata- rata dari 

keempat indikator tersebut yaitu 3,41 yang berada pada skala interval 3,28 – 4,03. 

Maka dapat disimpulkan bahwa eksistensi Museum Adityawarman yang meliputi 

persepsi, pengakuan nilai, kebebasan, dan tanggung jawab pada kategori sangat 

tinggi. Pada variabel kebutuhan informasi pengunjung, berdasarkan perolehan 

skor rata- rata dari ketiga indikator tersebut yaitu 3,18 yang berada pada skala 

interval 2,52 – 3,27. Maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan informasi 

pengunjung Museum Adityawarman yang meliputi kebutuhan individu, peran 

sosial, dan lingkungan pada kategori tinggi. Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai 

sig adalah 0,000 dimana nilai tersebut kecil dari 0,05 yang artinya maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa eksistensi 

museum adityawarman berdampak terhadap kebutuhan informasi pengunjung. 

Kata Kunci: eksistensi, kebutuhan informasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Informasi mempunyai peranan penting dalam pengembagan kebudayaan, 

ilmu pengetahuan sepanjang masa dan informasi dapat ditemukan dalam berbagai 

media baik cetak maupun media noncetak. Apapun yang dilakukan masyarakat 

pada saat ini semua tindakannya sebaiknya dilandasi dengan data dan fakta agar 

dapat berhasil guna dan berdaya guna, sehingga ilmu sebagai pengetahuan yang 

teruji yang merupakan kumpulan data dan fakta dapat bermanfaat dan dapat 

dibuktikan kebenarannya. Setiap orang dalam menjalani kehidupan mempunyai 

kesamaan dalam hal selalu membutuhkan informasi, namun yang membedakan 

adalah tingkat dan jenis informasi yang dibutuhkan (Fatmawati, 2015) 

Idris (2012) menjelaskan bahwa kebutuhan informasi merupakan 

kebutuhan individu dan sesuai kondisi bawah sadarnya. Dapat diartikan 

kebutuhan seseorang maupun keinginan suatu kelompok untuk menempatkan dan 

mendapatkan informasi demi memuaskan kebutuhan sadar maupun kebutuhan 

tidak sadarnya. Kebutuhan informasi terjadi karena adanya kesenjangan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan kebutuhan. Widiyastuti (2016) menjelaskan 

bahwa adanya gap (kesenjangan informasi) antara informasi yang dimiliki oleh 

seseorang dengan informasi yang seharusnya dimiliki oleh orang tersebut untuk 

mendukung kegiatannya sehari-hari memunculkan kebutuhan informasi. 

Sholehat et al (2016) berpendapat bahwa seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan informasinya harus mengetahui dengan jelas informasi yang 

dibutuhkan dan format yang dibutuhkan untuk memudahkan proses pencarian 
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informasi yang akan dilakukan nanti. Informasi dapat diperoleh lewat mana saja 

baik itu karya cetak berupa buku teks sedangkan non cetak berupa mikro dan 

karya dalam bentuk elektronik belum disediakan. Dalam memenuhi kebutuhan 

informasi penggunanya masih banyak kekurangan koleksi seperti bahan non cetak 

dalam bentuk mikro dan bentuk elektronik yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi. Museum hadir sebagai pusat informasi dimana pengunjung 

dapat mengeksplorasi dan mengakses pengetahuan mendalam tentang sejarah, 

seni, dan budaya. 

Dalam ilmu perpustakaan, museum dilihat sebagai salah satu pusat 

informasi selain perpustakaan dan lembaga arsip. Ketiganya mengelola, 

menyimpan, dan menyediakan informasi  dalam berbagai bentuk dengan tujuan 

dan ditunjukan untuk pengguna tertentu. Dalam hal ini, museum menampilkan 

informasi dalam bentuk artefak dan benda-benda bersejarah yang dapat 

masyarakat manfaatkan sebagai media atau alat pendidikan, penelitian, dan juga 

alat rekreasi. 

Dalam memenuhi kebutuhan informasi penggunanya, museum perlu 

memperhatikan ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi pengguna yang 

datang ke museum tersebut. Kebutuhan informasi seseorang didorong oleh 

keadaan dalam diri seseorang dan perannya dalam lingkunganya. Dimana 

seeorang menyadari bahwa pengetahuan yang dimiliki masih kurang sehingga ada 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan informasi. Informasi tersebut dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan mengenai lingkungan 
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masyarakat, tugas-tugas pribadi sesuai dengan pekerjaan, pendidikan, hiburan, 

dan untuk pengambilan keputusan.  

Berdasarkan data dari Departemen Kebudayaan Pariwisata (2007), telah 

tercatat 268 museum di seluruh Indonesia yang cukup memadai dalam 

melestarikan dan menginformasikan berbagai koleksi aset budaya yang kita 

miliki. Namun, sebagian besar dari museum tersebut saat ini belum dikelola 

dengan baik, sehingga kurang dapat menyajikan koleksi secara menarik. Menurut 

Herlly (2020) melalui koleksinya, museum harus dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang memuat berbagai nilai dan makna dari peradaban 

manusia. Jika pesan yang disampaikan belum dapat diterima oleh publik maka 

misi museum sebagai pusat informasi budaya belum sepenuhnya terwujud. Oleh 

karenanya penting bagi sebuah museum untuk memastikan eksistensinya dalam 

menyediakan informasi bagi pengunjung yang berkunjung ke museum. 

Eksistensi merupakan suatu keberadaan atau keadaan kegiatan usahanya 

masih ada dari dulu hingga sampai sekarang dan masih diterima oleh lingkungan 

masyarakat, dan keadaannya tersebut lebih dikenal atau lebih eksis dikalangan 

masyarakat. Eksistensi atau keberadaan museum tentunya harus dapat memenuhi 

kebutuhan informasi pengunjung museum tersebut. 

Kehadiran museum sebagai lembaga untuk melindungi dan memamerkan 

koleksi dapat mempermudah akses informasi berupa pengetahuan yang 

mengandung nilai-nilai penting bagi pengunjung. Peraturan Pemerintah Nomor 66 

Tahun 2015 tentang Museum pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa nilai penting yang 

dimaksud pada umumnya berkaitan dengan sejarah, ilmu pengetahuan, 
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pendidikan, agama, kebudayaan, teknologi, dan/atau pariwisata, sehingga tidak 

heran apabila pengunjung kemudian memanfaatkan museum sebagai tempat 

belajar. Salah satu fungsi museum seperti yang dirumuskan oleh International 

Council of Museums (ICOM) yaitu sebagai tempat penyebaran dan pemerataan 

ilmu untuk umum. Ketika museum akan dijadikan sebagai tempat pembelajaran 

dan pencarian informasi oleh pengunjung maka perlu dukungan dari pihak 

pengelola untuk dapat mewujudkannya. Museum sebagai pusat informasi dituntut 

untuk selalu mengikuti perkembangan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 

pengguna agar tetap relevan dengan pengguna sehingga tidak kehilangan minat, 

justru harus sebaliknya harus dapat membuat minat berkunjung ke museum 

meningkat.  

Berdasarkan observasi awal pada hari Selasa 12 Juli  2023 yang penulis 

lakukan menurut data statistik jumlah koleksi Museum Adityawarman memiliki 

6.316 koleksi benda pamer dengan berbagai jenis koleksi. Koleksi Museum 

Adityawarman dikelompokkan menjadi 10 jenis yaitu Geoligika/Geografika, 

Biologika, Etnografika, Arkeologika, Historika, Numismatika/Heraldika, 

Filologika, Keramologuka, Seni Rupa, dan Teknologika.  

Wawancara awal dilakukan pada pengunjung Museum Adityawarman 

terkait bagaimana eksistensi Museum Adityawarman untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pengunjung. Dari segi persepsi, beberapa pengunjung memiliki persepsi 

negatif terhadap Museum Adityawarman, karena kurangnya informasi yang rinci 

terkait dengan koleksi museum dan informasi tentang museum sangat minim 
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sehingga pengunjung kurang tau dimana bisa mendapatkan informasi detail terkait 

museum.  

Lalu dari aspek tanggung jawab, di Museum Adityawarman menunjukkan 

bahwa sulit ditemukannya pemandu yang siap melayani di dalam ruang pameran. 

Hal ini terbukti adanya pengunjung yang kesulitan ketika mencari tahu informasi 

mengenai koleksi-koleksi yang berada di dalam ruang pameran. Sedangkan 

Listianti (2012) berpendapat bahwa tanggung jawab meliputi sikap atau perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan 

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya. Artinya 

Museum Adityawarman harus bertanggung jawab dalam melayani pengunjung 

dalam memenuhi kebutuhan informasinya. 

Selanjutnya dari aspek pengakuan nilai, pelayanan yang diberikan oleh 

penyedia jasa di Musuem Adityawarman cukup beragam yang dirasakan oleh 

pengunjung, ada yang menilai baik dan juga buruk. Dari berbagai pelayanan yang 

diberikan di Museum Adityawarman ada juga pelayanan yang kurang 

mengesankan seperti pemandu museum yang kurang senyum atau kurang ramah 

kepada pengunjung yang berkunjung ke Museum Adityawarman. 

Kemudian untuk memenuhi kebutuhan informasi dapat dilihat dari tiga 

indikator yaitu dari aspek kebutuhan individu, pada Museum Adityawarman 

pengunjung masih merasakan informasi yang mereka butuhkan  belum terpenuhi 

karena terdapat beberapa koleksi yang belum dijelaskan secara rinci terkait 

sejarah dari koleksi tersebut. 
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Selanjutnya dari aspek sosial, pihak museum selalu menanggapi setiap 

temuan-temuan atau karya-karya kuno yang terdapat dari daerah yang ada di 

Sumatera Barat melalui komunikasi dengan warga terkait dan langsung ditindak 

lanjuti oleh pihak museum untuk menyelamatkan koleksi dan dilestarikan di 

Museum Adityawarman. Hal ini merupakan peran kerja dan tingkat kinerja 

Museum Adityawraman sebagai peran sosial yang diberikan pada koleksi-koleksi 

kuno yang ada di Sumatera Barat. 

Kemudian dari aspek  lingkungan,  Museum Adityawarman bertugas 

untuk memenuhi kebutuhan informasi seluruh elemen masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda-beda setiap individu, baik itu dalam 

pembelajaran dan pengetahuan sejarah, penelitian mengenai peninggalan sejarah, 

serta pelestarian peninggalan-peninggalan sejarah itu sendiri. 

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang kebutuhan informasi 

pengunjung. Dengan demikian penulis memilih judul Eksistensi Museum 

Adityawarman dan Dampaknya Terhadap Kebutuhan Informasi Pengunjung.  

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: (1) kurangnya informasi yang rinci 

terkait dengan koleksi museum (2) pelayanan yang kurang mengesankan (3) sulit 

ditemukannya pemandu yang siap melayani di dalam ruang pameran (4) 

kurangnya pemenuhan kebutuhan informasi oleh pihak Museum Adityawarman. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu eksistensi Museum Adityawarman dan 

dampaknya terhadap kebutuhan informasi pengunjung.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah 

maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana eksistensi Museum 

Adityawarman dan dampaknya terhadap kebutuhan informasi pengunjung? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

timbulah pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut. (1) bagaimana persepsi 

pengunjung terhadap eksistensi Museum Adityawarman? (2) bagaimana 

pengakuan nilai eksistensi Museum Adityawarman oleh pengunjung? (3) 

bagaimana kebebasan pengunjung pada eksistensi Museum Adityawarman? (4) 

bagaimana tanggung jawab eksistensi Museum Adityawarman terhadap 

pengunjung? (5) bagaimana kebutuhan individu pengunjung Museum 

Adityawarman? (6) bagaimana peran sosial Museum Adityawarman? (7) 

bagaimana Lingkungan di Museum Adityawarman? 

F. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan sebagai berikut yaitu: 

untuk mendeskripsikan eksistensi Museum Adityawarman dan dampaknya 

terhadap kebutuhan informasi pengunjung.  
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G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di harapkan peneltian ini dapat bermanfaat 

secara teoritis dan praktis  

1. Manfaat Teoritis  

  Secara teoritis, hasil peneltian ini dapat menyumbang dan memperbanyak 

wawasan ilmu pengetahuan terkait judul penelitian yaitu bagaimana esksistensi 

Museum Adityawarman dan Dampaknya Terhadap Kebutuhan Informasi 

Pengunjung, serta dijadikan sebagi bahan rujukan teoritis dan bandingan kepada 

peneliti lainnya terkait topik penelitian ini dan mengembangkannya pada 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

  Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagi 

penulis, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) 

pada program studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Departemen Ilmu Informasi 

dan Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. Bagi 

museum, dapat dijadikan sebagai bahan masukan khususnya Museum 

Adthiyawarman. Bagi pengunjung, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

memudahkan pengunjung untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 

H. Definisi Operasional  

  Dalam penelitian ini untuk menghindari kesalahan pengertian, maka 

peneliti perlu mengemukakan definisi operasional yang berisi penjelasan istilah-

istilah yang terkandung dalam judul penelitian, di antaranya yaitu: 
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1. Eksistensi adalah suatu keberadaan atau keadaan kegiatan usahanya masih ada 

dari dulu hingga sampai sekarang dan masih diterima oleh lingkungan masyarakat 

perawang, dan keadaannya tersebut lebih dikenal atau lebih eksis dikalangan 

masyarakat. 

2. Kebutuhan informasi adalah keadaan atau situasi yang muncul dari kesadaran 

dimana seseorang merasa ada kesenjangan antara informasi atau pengetahuan 

untuk memahami sesuatu ataupun untuk menyelesaikan masalah tertentu. 

3. Museum adalah suatu lembaga yang berupa bangunan atau tempat yang 

berfungsi sebagai tempat mengumpulkan, menyimpan, merawat melestarikan, 

megkaji, mengkomunikasikan bukti material hasil budaya manusia, alam, dan 

lingkungannya, yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (edukasi, rekreasi, 

dan konservasi). Dalam hal ini yang museum penulis maksud yaitu Museum 

Adityawarman.   


